
Pernyataan tersebut di-

sampaikan Kepala Badan

Kependudukan dan Keluarga

Berencana Nasional

(BKKBN) Dr (HC) dr. Hasto

Wardoyo Sp.OG (K) dalam

webinar  Aku, Kamu, Kita

Generasi Muda Sadar Gizi

yang digagas oleh Yayasan

Abhipraya Insan Cendekia

Indonesia (YAICI), belum

lama ini

Hasto mengatakan perni-

kahan dini memiliki sejum-

lah risiko terutama bagi

kaum perempuan yang kelak

akan mengandung dan

melahirkan. Hasto menje-

laskan, secara anatomi tu-

lang remaja masih terus tum-

buh hingga usia 20 tahun.

Namun karena adanya

pernikahan dini dan hamil di

usia 16-18 tahun membuat

pertumbuhan tulang berhen-

ti sehingga tulang remaja

perempuan tersebut keropos

atau osteoporosis.

“Jika perempuan perem-

puan yang hamilnya terlalu

muda tulangnya tidak kuat

dan cenderung pendek dan

kemudian keropos dan juga

tentu bayinya tidak sehat

atau stunting. Nah ini jangan

hamil di usia yang terlalu

muda karena pertumbuhan

masih terjadi, bayi yang di

dalamnya mengambil kalsi-

um ibunya,” kata Hasto.

Oleh karena itu Hasto

mengingatkan pentingnya

pengetahuan prakonsepsi di

kalangan remaja. Sebab sum-

ber daya manusia (SDM)

unggul lahir dari orangtua

yang merencanakan dengan

baik kehamilannya hingga

anak tersebut lahir.

Periksa Sampel Placenta

Hasto lalu menceritakan

kebijakan di sejumlah negara

maju untuk mencetak sum-

ber daya manusia yang ung-

gul dengan melakukan pe-

meriksaan sampel plasenta.

Dari sampel tersebut dapat

diketahui kualitas anak yang

akan dilahirkan. Jika dike-

tahui bayi tersebut tidak

berkualitas atau cacat, maka

orangtua berhak melakukan

terminasi atau aborsi.

“Kita tidak menganut itu,

jadi kita pro life bukan pro

choice. Oleh karena itu hamil

harus dirawat, harus betul-

betul dipertahankan kecuali

mengancam jiwa. Itulah

makanya adik-adik harus

disiapkan betul karena kita

tidak mengenal menyeleksi

bayi yang nggak bagus dia-

borsi, tidak mengenal sama

sekali,” ujarnya.

Hasto yang juga dokter

spesialis kandungan ini men-

jelaskan, pertumbuhan bayi

di dalam rahim sangat cepat.

Pada usia kehamilan delapan

minggu, anatomi bayi sudah

tersusun lengkap dari kepala

hingga kaki. Pada saat itu

lah asam folat, tablet tambah

darah, Vitamin D dan Vita-

min B6 penting dibutuhkan

untuk menyempurnakan

tumbuh kembang anak agar

tidak terlahir cacat.

“Kenapa begitu karena

otak bayi itu dipengaruhi gizi

tapi juga dipengaruhi hal-hal

lain, gizi hanya salah satu-

nya. Tapi toksin, stres dan ju-

ga obat-obatan ini luar biasa

maka hamil harus dijaga dari

awal. Toksin yang membuat

racun ada alkohol, narkotika

kemudian obat-obatan itu ju-

ga harus dicegah, ini pesan

saya toksin yang kita lihat

adalah salah satunya rokok,”

kata Hasto.

Merencanakan

Kehamilan

Tidak hanya itu, Hasto ju-

ga memberikan semangat

kepada para remaja yang

hadir dalam webinar terse-

but. Dia mengatakan bahwa

semua yang terlahir di dunia

ini adalah seorang peme-

nang, karena dari jutaan

sperma yang membuahi sel

telur hingga lahirlah kita ke

dunia melalui rahim seorang

ibu.

“Nah maka sering kita

menyemangati remaja-rema-

ja ini we are the winner.

Cuma kalau anda itu nggak

semangat, ngantuk, nggak

belajar, itu sebenarnya anda

tidak sesuai khitohnya kare-

na anda disiapkan dan di-

jadikan dari satu yang

menang dari 20 juta sperma.

Oleh karena itu jadilah orang

yang semangat,” imbaunya.

Menutup sambutannya

Hasto berharap agar generasi

masa depan bisa meren-

canakan kehamilan mereka.

Tidak ada lagi pernikahan

muda, terlalu tua lebih dari

35 tahun, sering hamil ter-

lalu dekat jaraknya dan ja-

ngan teralu banyak hamil.

Dengan hal tersebut maka

Hasto optimis generasi

penerus akan melahirkan ke-

turunan yang sehat, tidak

stunting dan menjadi genera-

si emas dimasa yang akan

datang. (Ati)-d
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RISIKO TINGGI BAGI PEREMPUAN

Waspadai Bahaya Pernikahan Dini
A

NGKA pernikahan dini di Indonesia semakin hari terus meningkat
jumlahnya. Hal ini tentunya, tidak sejalan dengan amanat Undang-
undang, yang melarang terjadinya pernikahan di bawah umur.

Tanya:

Saya pernah membaca pro-

mosi mengenai alat kontrasepsi,

yang bisa menunda menstruasi.

Apakah ini bisa diterapkan un-

tuk ibadah umrah. Supaya ti-

dak menstruasi saat beribadah

di tanah suci?

Yeni, Sleman

Jawab:

Apabila ingin menunda mens-

truasi, terdapat obat penunda

menstruasi yang memiliki atur-

an pemakaian  paling lambat 14

hari sebelum menstruasi

berikutnya datang. Dan dihen-

tikan pemakaian 3 hari sebelum

menstruasi yang diinginkan.

Menstruasi akan datang, 2-3

hari setelah penghentian peng-

gunaan obat.

Namun ada obat yang digu-

nakan menunda menstruasi

,yang dimulai penggunaannya

pada hari ke-5 siklus menstrua-

si. Untuk memajukan menstru-

asinya 6 hari lebih awal dari

menstruasi yang akan datang,

maka pemakaian obat dimulai

pada hari ke-5 sampai hari ke-

19 dari siklus menstruasi.

Pada penggunaan proges-

terone dapat terjadi perdarahan

bercak, yang dianggap sebagian

perempuan bahwa perdarahan

bercak itu sama seperti darah

menstruasi sehingga tidak mau

mengerjakan ibadah, padahal

perdarahan bercak itu terjadi

karena pemberian hormon.

Ada beberapa efek samping

yang perlu diperhatikan ketika

mengonsumsi obat tersebut, di-

antaranya: kembung, nyeri

kepala, mual, menstruasi yang

singkat atau tidak menstruasi,

sulit tidur, nyeri payudara, de-

mam, sesak, linglung. Apabila

mengalami hal tersebut dan sa-

ngat mengganggu aktivitas, ma-

ka segera periksakan diri ke

dokter, agar dapat dilakukan pe-

meriksaan lebih lanjut.

Demikian penjelasan kami

dan semoga bermanfaat. Salam.

Menunda Menstruasi

Tanya :

Minggu depan saya sidang di

PA acara saksi-saksi dari saya

apa boleh anak jadi saksi karena

anak tahu saya sering meng-

alami KDRT dari suami terima

kasih atas penjelasannya

Tita, Yogyakarta

Jawab :

Perlu diketahui, saksi adalah

orang yang melihat menyak-

sikan dan mendengar langsung

peristiwanya . Pada prinsipnya,

anak tidak boleh jadi saksi, da-

lam perkara cerai orangtuanya,

kecuali hakim meminta hadir

hanya untuk diambil keterang-

annya. Anda bisa menghadirkan

sebagai saksi, orang tua, kakak

adik, paman, tante atau tetang-

ga dekat, yang tahu persis

keadaan rumah tangga anda .

Demikian penjelasan kami se-

moga bermanfaat .

Lbh Apik Yogyakarta 089  619

225 868 dan 0819 0376 3537

Jalan Kenanga 5 No. 53 RT 09

RW 17 Dusun Dero, Kel. Con-

dongcatur, Depok, Sleman. ❑-d

Anak Bisa Jadi Saksi ?

KR-Rini Suryati

Hasto Wardoyo


